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ABSTRAK 

 

UJI  SITOTOKSISITAS FRAKSI AIR EKSTRAK ETANOL BIJI PINANG 

SIRIH (Areca catechu L.) TERHADAP SEL KANKER PAYUDARA   

(MCF-7) SECARA IN VITRO 

 

Nidia Gita Prameswari 

1504015262 

 

Kanker payudara merupakan penyakit kanker dengan persentase kasus baru  

tertinggi, yaitu sebesar 43,3%, dan persentase kematian akibat kanker payudara 

sebesar 12,9%. Biji pinang merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat 

salah satunya sebagai antikanker. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak 

etanol 96% biji pinang diketahui memiliki sifat sitotoksik terhadap sel kanker 

payudara (MCF-7). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik 

dari fraksi air biji pinang sirih terhadap sel kanker payudara MCF-7 dengan 

menghitung nilai IC50-nya. Pengujian aktivitas sitotoksik dilakukan dengan 

metode MTT assay dan doksorubisin sebagai pembanding. Pertumbuhan sel 

diukur melalui absorbansi formazan dengan menggunakan ELISA reader pada 

panjang gelombang 630 nm dengan konsentrasi zat uji dari 4,8 μg/ml sampai 77 

μg/ml. Absorbansi dianalisa dengan analisis probit untuk mendapatkan harga IC50. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa fraksi air biji pinang sirih memiliki nilai IC50 

54,8655 μg/ml terhadap sel MCF-7 dengan potensi relatif sebesar 0,1790 kali 

doksorubisin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fraksi air biji pinang sirih 

(Areca catechu L.) memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara 

(MCF-7). 

 

Kata kunci: Uji sitotoksisitas, fraksi air, biji pinang sirih, Areca catechu L., 

MTT assay, sel kanker payudara MCF-7 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker adalah suatu proses pelipatgandaan sel yang tidak terkendali dan 

menghasilkan tumor yang menyerang jaringan-jaringan yang ada didekatnya dan 

bermetastatis (Kiple 2003). Kanker yang sudah menyebar dan tidak dapat 

terkontrol lagi, biasanya akan menyebabkan kematian. Kanker adalah penyebab 

utama kedua kematian secara global dan diperkirakan bertanggung jawab atas 9,6 

juta kematian pada tahun 2018 (WHO 2019). Angka kejadian penyakit kanker di 

Indonesia (136.2/100.000 penduduk) berada pada urutan 8 di Asia Tenggara, 

sedangkan di Asia urutan ke 23. Menurut data Riskesdas, prevalensi tumor/kanker 

di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan dari 1.4 per 1000 penduduk di 

tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada tahun 2018 (Kemenkes RI 

2019). Kanker payudara adalah salah satu penyebab terbesar kematian akibat 

kanker setiap tahunnya dan merupakan jenis kanker dengan persentase kasus baru 

dan penyebab kematian tertinggi yaitu sebesar 43,3% dan 12,9% (Kemenkes RI 

2016). 

Kanker payudara adalah sebuah tumor ganas yang terbentuk dari sel-sel 

payudara yang tumbuh dan berkembang tanpa terkendali sehingga dapat 

menyebar di antara jaringan atau organ di dekat payudara atau bagian tubuh 

lainnya. Kanker payudara cenderung berdampak pada perempuan yang memasuki 

usia senja di atas 50 tahun. Ada beberapa faktor pemicu munculnya kanker 

payudara pada perempuan. Selain disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan, 

kebiasaan gaya hidup sehari-hari menjadi momok munculnya kanker payudara 

(Kemenkes RI 2016). Saat ini angka kejadian kanker tertinggi di Indonesia untuk 

perempuan adalah kanker payudara yaitu sebesar 42,1 per 100.000 penduduk 

dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk (Kemenkes RI 2017). 

Pengembangan terapi untuk mengatasi kanker payudara sangat diperlukan 

untuk menekan jumlah penderita kematian. Pengobatan secara konvensional yang 

umum dilakukan pada penyakit kanker antara lain dengan cara pembedahan, 

radiasi, dan kemoterapi (Siswandono 2016). Namun, terapi kanker secara 

pembedahan tidak dapat dilakukan khususnya pada sel kanker yang telah 
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menyebar. Sedangkan pengobatan dengan radiasi dipilih ketika lokasi sel kanker 

hanya di satu bagian tubuh yaitu pada pasien yang memiliki kanker nonmetastatik. 

Kemoterapi merupakan terapi pengobatan kanker yang paling efektif di antara dua 

metode lainnya karena dapat dilakukan pada sel kanker yang bermetastatis, namun 

pengobatan dengan kemoterapi tidak spesifik karena selain menyerang sel kanker 

juga merusak sel normal sehingga dapat menimbulkan efek samping tersendiri 

terhadap sel normal (Grumezescu 2018). Oleh karena itu, usaha pencarian agen 

kemoterapi dari bahan alam yang memiliki target aksi yang selektif dengan efek 

samping minimum sangat diperlukan dalam pengobatan penyakit kanker. Dari 

uraian diatas, usaha pengembangan alternatif pengobatan kanker terutama kanker 

payudara dengan eksplorasi tanaman obat perlu dilakukan.  

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai agen kemoterapi 

adalah pinang sirih (Areca catechu L.). Pinang merupakan tanaman dari famili 

Arecaceae yang banyak manfaatnya bagi kesehatan. Biji pinang telah diteliti 

memiliki banyak kegunaan seperti sebagai antioksidan, antidiabetik, anti alergi 

serta dapat mencegah penyakit kardiovaskular (Amudhan et al. 2012). Kandungan 

kimia yang terdapat pada biji pinang adalah gula, lipid (asam laurat, miristat dan 

palmitat), polifenol (flavonoid dan tanin), dan alkaloid seperti arekolin, arekaidin, 

guvasin, dan guvakolin (Jaiswal et al. 2011). Biji pinang juga dilaporkan memiliki 

efek antiproliferatif dengan menghambat pertumbuhan dan memacu apoptosis sel    

MCF-7 (Meiyanto 2008). Tumbuhan pinang dilaporkan berpotensi sebagai 

antikanker tertentu karena mengandung arekolin hidrobromida yang memiliki 

efek antimutagenik dan antioksidan (Bhat 2018). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meiyanto (2008) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol biji buah pinang (Areca catechu) memiliki 

aktivitas antiproliferatif terhadap sel kanker payudara (MCF-7) dengan nilai IC50 

77 µg/ml. A’yun (2016) melaporkan bahwa ekstrak etanol biji pinang bersifat 

toksik terhadap sel kanker leukemia L1210 dengan nilai IC50 sebesar 24,7279 

µg/ml (A’yun 2016). Selain itu pada penelitian sebelumnya juga melaporkan 

bahwa ekstrak etanol 96% biji pinang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel 

kanker HSC-3 dengan nilai IC50 164,06 µg/ml (Sari et al. 2017) 
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Berdasarkan informasi di atas maka diketahui biji pinang sirih memiliki 

aktivitas penghambatan terhadap sel kanker. Oleh karena itu akan dilakukan 

penelitian mengenai uji sitotoksisitas fraksi air dari ekstrak etanol biji pinang sirih 

terhadap sel kanker dengan menggunakan kultur sel payudara MCF-7. Alasan 

dilakukan fraksinasi pada penelitian ini adalah agar senyawa yang diperoleh lebih 

terfokus pada golongan senyawa tertentu dalam hal ini adalah golongan-golongan 

senyawa yang bersifat polar sehingga dapat diketahui apakah senyawa-senyawa 

yang bersifat polar memiliki aktivitas yang lebih baik terhadap sel MCF-7.  

B. Permasalahan Penelitian 

Telah diketahui bahwa ekstrak etanol biji pinang memiliki aktivitas 

antikanker terhadap sel payudara (MCF-7). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa bahwa ekstrak etanol biji pinang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel 

kanker leukemia L1210. Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah fraksi air 

dari ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) memiliki aktivitas sitotoksik 

terhadap sel kanker payudara MCF-7 secara in vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik fraksi air 

dari ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) terhadap sel kanker payudara      

(MCF-7) secara in vitro.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai aktivitas antikanker biji pinang (Areca catechu L.) terhadap 

sel kanker payudara serta dapat dikembangkan menjadi pengobatan kanker 

payudara yang baik. 
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